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Abstract:  Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kekuatan otot tungkai terhadap
tendangan shooting dan meningkatkan intensitas latihan teknik dasar tendangan shooting
dalam permainan sepak bola pada Atlit SSB (Sekolah Sepak Bola) Badak Muda Kabupaten
Pandeglang. Metode yang digunakan dalam penilitian ini adalah metode eksperimen
dengan menggunakan rancangan Pre-Post Tes desain. Populasi yang digunakan adalah
Atlit SSB (Sekolah Sepak Bola) Badak Muda Pandeglang sebanyak 20 orang. Teknik
pengambilan sampel adalah teknik random, setelah random diperoleh sampel dilakukan tes
awal yaitu tes Shooting Bobby Charlton. Dari hasil itu dilanjutkan pengelompokan subyek
dengan menggolongkan menjadi dua kelompok dengan cara hasil tes awal diranking,
selanjutnya pola yang digunakan adalah A-B-B-A. Memberikan perlakuan kepada kedua
kelompok dengan perlakuan yang berbeda, yaitu : kelompoak A diberi latihan Gym dan
kelompok B diberi latihan Run ABC. Memberikan tes akhir kepada kedua kelompok
dengan jenis tes yang sama dengan tes awal, yaitu test Shooting Bobby Charlton. Latihan
diberikan sebanyak 3 kali dalam seminggu selama 6 minggu atau dalam 18 kali pertemuan.
Hasil analisis deskriptif diperoleh nilai rata-rata gain skor pada kelompok latihan Gym
sebesar 41dan ABC Run sebesar 22, hal tersebut menunjukan bahwa latihan Gym
memberikan pengaruh yang lebih tinggi dari pada latihan ABC Run pada tendangan
shooting di SSB Badak Muda Pandeglang
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1 PENDAHULUAN

Sepak bola adalah cabang
olahraga yang menggunakan bola yang
umumnya terbuat dari bahan kulit dan
dimainkan oleh dua tim yang masing-
masing beranggotakan 11 (sebelas)
orang pemain inti dan beberapa pemain
cadangan. Memasuki abad ke-21,
olahraga ini telah dimainkan oleh lebih
dari 250 juta orang di 200 negara, yang
menjadikannya olahraga paling populer
di dunia. Sepak bola bertujuan untuk
mencetak gol sebanyak-banyaknya
dengan menggunakan bola ke gawang
lawan. Sepak bola dimainkan dalam
lapangan terbuka yang berbentuk
persegi panjang, di atas rumput atau
rumput sintetis.

Dalam permainan sepak bola
ini  diperlukan teknik-teknik dasar
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mengontrol bola, dan teknik menyundul
bola.Pada penelitian ini peneliti khusus
membahas pada pengaruh tendangan
shooting terhadap Otot Tungkai.

Shooting adalah usaha untuk
memasukkan bola ke gawang dan
diperlukan teknik serta komponen
kondisi fisik lainnya seperti halnya
kekuatan otot tungkai.Kekuatan otot
tungkai adalah anggota gerak pada
tubuh manusia yang terdiri dari
berbagai susunan otot dan tulang yang
saling berkaitan untuk memungkinkan
suatu gerak.

Di SSB (Sekolah Sepak Bola)
Pandeglang, atlit dilatih teknik dan
taktik permainan sepak bola. Mulai dari
teknik passing, stopping, dribbling,
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shooting, headling dan teknik dasar
lainnya.

Dari pengamatan peneliti di
SSB (Sekolah Sepak Bola) Pandeglang
baik ketika latihan dan pertandingan
peneliti menemukan beberapa
fenomena-fenomena seperti: Adanya
sebagian atlit yang belum menguasai
teknik dasar sepak bola. Dari segi
latihan otot tungkai, jarangnya latihan-
latihan yang diterapkan untuk melatih
kekuatan otot tungkai sehingga daya
tahan otot tungkai atlit tidak maksimal.
Sedangkan dari segi latihan teknik
dasar shooting intensitas latihannya
sedikit yang mengakibatkan atlit tidak
terlatih untuk melakukan shooting yang
tepat pada sasaran.Selain itu banyak
diantara atlit yang kurang memahami
penerapan teknik dasar.Para guru
olahraga umumnya kurang memberikan
latihan teknik dasar pada para
atlit Kurangnya  pengetahuan  atlit
terhadap teknik dasar sepak bola yang
akan mempengaruhi dasar bermain
sepak bola.

Berdasarkan gejala-gejala atau
fenomena di atas, diketahui bahwa
pengetahuan atlit terhadap teknik dasar
sepak bola masih tergolong rendah,
padahal teknik dasar ini merupakan
teknik yang harus dikuasai oleh pemain
sepak bola. Oleh karena itu penelitian
tertarik ingin mengadakan suatu kajian
kemampuan teknik dasar melalui suatu

penelitian dengan judul Pengaruh
Latihan Kekuatan Otot Tungkai
terhadap Ketepatan Tendangan

Shooting dalam Permainan Sepak Bola
pada Atlit SSB (Sekolah Sepak Bola)
Badak Muda Kabupaten Pandeglang.

2 METODE

2.1 Partisipan

Sampel dari penelitian ini adalah 20 atlet SSB
(Sekolah Sepak Bola) Badak Muda Kabupaten
Pandeglang

2.2 Instrumen
2.2.1 Penilaian

Instrumen pengumpulan data kekuatan otot
tungkai dan test ketepatan shooting.

2.3  Prosedur

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimen dengan desain True
Experimental Design (pretest-posttest group
design), adapun rincian pelaksanaan
penelitiannya yaitu 3 kali seminggu meliputi
hari, rabu, jumat dan minggu selama 6 minggu
atau 18 kali pertemuan.

3 HASIL PENELITIAN

Hasil dari tabel deskripsi penelitian diketahui
bahwa mean atau rata-rata nilai pretest pada
atlet kelompok eksperimen sebesar 106 dengan
simpangan baku 19.5. Sedangkan mean atau
rata-rata  nilai posttest  padakelompok
eksperimen sebesar 148 dengan simpangan
baku sebesar 18,13. Kelompok kontrol
memiliki rata-rata skor awal sebesar 110
dengan simpangan baku 17,6. Sedangkan mean
atau rata-rata nilai posttest pada kelompok
kontrol sebesar 132 dengan simpangan baku
sebesar 14,7. Dan hasil rata-rata peningkatan
tendangan shooting pada kelompok eksperimen
(gym) memperoleh peningkatan sebesar 41,
sedangkan pada kelompok kontrol (ABC Run)
memperoleh peningkatan sebesar 22.

4 PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kriteria pengujiannya adalah jika nilai (Sig) <

89



Jurnal Pendidikan Mutiara
Vol. 7 No. 1 Maret 2022

P-ISSN : 2460-6650
E-ISSN : 2808-9618

0,05 maka Hy ditolak, sedangkan jika p-value >
0,05 maka H, diterima. Sesuai dengan hasil
analisis diperoleh nilai F sebesar 4,683 dan
signifikan pada p_value 0,044, karena nilai
p_value lebih kecil dari pada nilai alpha
(0,044< 0,05) maka Ho ditolak. Dengan kata
lain model latihan gym dan ABC Run
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
tendangan shooting secara bersama-sama.

Pada hasil analisis deskriptif diperoleh nilai
rata-rata gain skor pada kelompok latihan Gym
sebesar 41 dan ABC Run sebesar 22, hal
tersebut menunjukan bahwa latihan Gym
memberikan pengaruh yang lebih tinggi dari
pada latihan ABC Run pada tendangan shooting
di SSB Badak Muda Pandeglang(41> 22).

5 KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
latihan Gym dan ABC Run berpengaruh secara
signifikan terhadap tendangan shooting di
Sekolah sepak Bola (SSB) Badak Muda
Pandeglang dan Terdapat perbedaan antara
latihan Gym dan ABC Run terhadap tendangan
shooting di Sekolah Sepak Bola (SSB) Badak
Muda Pandeglang.
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